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Abstract

This research aims to analyze the effectiveness of inquiry setting animated videos to
improve elementary school students' science process skills. This type of research is
a quasi-experiment carried out at elementary schools in Pringgabaya sub-district,
East Lombok. The data collection method for science process skills is obtained
through observations made by students which are developed through LKPD. The
data analysis technique was carried out using inferential statistical analysis using
the Anava test. This research obtained results that animated videos of inquiry
settings were more effective in improving science process skills compared to
conventional learning. This is reinforced by the ES value of 4.131 in the high
effectiveness category. These results recommend that animated videos with inquiry
settings are good to apply to improve the science process skills of elementary
school students in Pringgabaya District, East Lombok.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas video animasi setting inkuiri untuk meningkatkan keterampilan
proses sains siswa sekolah dasar. Jenis penelitian ini yaitu quasi eksperimen yang dilaksanakan pada sekolah dasar di
kecamatan pringgabaya, Lombok Timur. Metode pengumpulan data keterampilan proses sains diperoleh melalui
pengamatan yang dilakukan siswa yang dikembangkan melalui LKPD. Teknik analysis data dilakukan dengan Analisis
statistik inferensial yang digunakan dengan uji Anava. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa video animasi setting inkuiri
lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal
tersebut diperkuat dengan nilai ES 4,131 masuk kategori efektivitas tinggi. Hasil tersebut merekomendasikan bahwa video
animasi dengan setting inkuiri baik untuk diterapkan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa sekolah dasar
di Kecamatan Pringgabaya, Lombok Timur.
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Pendahuluan

Belajar Ilmu Pengetahuan Alam
(IPA) diinvestasikan
memprediksi dan memanifestasikan
seluruh fenomena alam yang terjadi

(Kagan, 2009), sehingga belajar ilmu

pengetahuan alam (IPA) merupakan
proses berpikir melalui prosedur
secara ilmiah (Sutadji, dkk., 2021).
Membelajarkan IPA
sekolah dasar lebih

sebagai
jenjang
pendidikan

menekankan pada interaksi antara
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siswa dengan lingkungan sekitar,

topik-topik penting di semua kelas

SD/MI berkaitan  dengan

yang

lingkungan sekitar siswa perlu

dikenalkan oleh guru (BNSP, 2020).
Proses pendekatan yang digunakan
dengan pengenalan, pengamatan dan

percobaan sederhana pada alam,

dapat dibantu dengan peralatan

teknologi atau benda konkret sebagai
alat bantu untuk mengamati obyek
yang dipelajari (Lu, dkk., 2020; Yilmaz,

2016). Sehingga integrasinya

teknologi pada pembelajaran atau

yang berbasis multimedia diharapkan
mampu membentuk siswa terampil

dan kreatif dalam memecahkan

berbagai persoalan di lingkungan

sekitar (Qondias, dkk., 2023).

Keterampilan  proses  sains

merupakan metode ilmiah, yang

terdiri dari merumuskan masalah,

merumuskan hipotesis, merancang

percobaan atau penyelidikan,
mengumpulkan data,

hasil

menganalisis
dan

1979).

data percobaan,

menyimpulkan (Sund,

Keterampilan proses sains

berhubungan dengan segala bentuk

aktivitas membutuhkan

yang
pengamatan atau eksperimen dengan

prosedur yang telah ditetapkan),
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pengamatan dilakukan berupa

masalah, isu, pertanyaan atau
fenomena sains (Ong, dkk. 2015).
Proses kegiatan keterampilan proses
sains berdampak pada diri siswa yang
terbiasa pada bersikap ilmiah dalam
memecahkan suatu

(Cakiroglu, dkk., 2020)

permasalahan

Rekam jejak sains di Indonesia
pada Programme for International

Assessment (PISA)

Student
menorehkan belum mampu mencapai
skor rata-rata internasional yaitu 500
(Schleicher, 2019). Pada

hasil

skala

nasional laporan Asesmen
Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI)
menunjukkan hasil kompetensi sains
yaitu 66,11% pada kategori kurang,
32,12% pada kategori cukup dan
1,78% baik

(Kemendikbud, Catatan di

pada kategori
2016).
tingkat Provinsi, Nusa Tenggara Barat
(NTB) menorehkan hasil kompetensi
sains, dengan perolehan 80,59% pada
kategori kurang, 19% kategori cukup
dan hanya 0,41% kategori baik. Hal
tersebut senada yang disampaikan
Nugroho, dkk., (2017), bahwa secara
nasional, kinerja sekolah di NTB tidak
sebaik besar

sebagian provinsi

lainnya.
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Minimnya inovasi yang
dilakukan pendidik berpengaruh pada
keterampilan proses sains pada siswa.
Hasil studi awal yang dilakukan pada
SD di Kecamatan Pringgabaya, bahwa
siswa belum mampu memecahkan
masalah secara logis dan sistematis,
telihat juga siswa lebih banyak
menerima tanpa melakukan proses
saat pembelajaran, permasalahan ini
diakui oleh Karma (2018) keadaan ini
sangat berefek pada hasil belajar
siswa yang belum memenuhi standar
yang ditetapkan. Berbagai upaya telah
dilakukan oleh pendidik dengan

mengembangkan beberapa media
pembelajaran berupa gambar, belajar
melalui video yang tersedia pada
platform, namun tampaknya media
tersebut belum sesuai dengan
karakter siswa. Selayaknya berbagai
media yang dikembangkan dan
diaplikasikan harus mengakomodasi
atas kebutuhan siswa (Qondias, 2016)

Solusi yang ditawarkan dengan
mengembangkan media pembelajaran
Video  animasi

video animasi,

merupakan  salah  satu  media
pembelajaran yang menjadi terkini
untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Video animasi memadukan antara

sistem verbal dan visual atau yang
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dikenal dual coding theory (Paivio &
Lambert, 1988). Sejauh ini, adanya

media video animasi efektif

siswa

dkk.,

meningkatkan pengetahuan

dalam belajar [PA (Hapsari,

2019). Penerapan video animasi

mampu meningkatkan motivasi siswa
2018).

(Widiyasanti, Media video

animasi  meningkatkan

belajar (Susilo, 2021). Media video

semangat

animasi meningkatkan hasil belajar
dalam menulis puisi (Ariandhini, &
Anugraheni, 2022). Dari beberapa
kajian tersebut, menandakan video
animasi mampu memberikan warna
baru dalam  mencapai  tujuan
pendidikan. Namun sebagaian besar
saat ini pengemanasan media video
animasi belum memperhatikan

stimulus berkaitan dengan
menemukan masalah maupun cara
memecahkan masalah (Dervic, dkk.,
2019). Guna mengurai hal tersebut,
media video animasi akan dilakukan
dengan setting inkuiri.

Inkuiri suatu model
pembelajaran yang dirunut dengan
masalah,

aktivitas merumuskan

merumuskan hipotesis, merancang

dan melakukan percobaan atau

eksperimen, mengumpulkan dan

mengolah data, menginterpretasi hasil
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analisis data dan pembahasan serta
menarik kesimpulan (Sund, 1979).
Dari aktivitas tersebut, inkuiri dalam
proses pembelajaran mengupayakan
siswa mampu menemukan masalah
dan diselesaikan secara sistematis

melalui proses percobaan (Van Uum,

2019). Setting inkuiri akan
membangun pemahaman dan
pengalaman baru dari berbagai

fenomena yang disajikan (Qamariyah,
dkk., 2021), dengan pengembangan
dan

(Jehadan,

mental kemampuan

2020).

proses
intelektual
Berdasarkan jabaran tersebut kajian

penelitian ini bertujuan menganalisis

efektivitas video animasi setting
inkuiri untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa

sekolah dasar.

Metode
Penelitian ini bertujuan untuk

menguji efektivitas video animasi

setting inkuiri untuk meningkatkan
keterampilan proses sains siswa SD.

Jenis penelitian ini yaitu quasi

eksperimental desain berupa control

group pre-post test design.

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan

dengan memberikan perlakuan

pembelajaran  berupa pengenaan
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video animasi setting inkuiri untuk

kelas eksperimen sedangkan

perlakukan dengan pembelajaran

konvensional untuk kelas kontrol.
Kedua kelompok baik kelompok

eksperimen maupun kelompok

kontrol diberikan posttest untuk
mengetahui perbedaan keterampilan
proses sains siswa. Sampel diambil
dengan teknik cluster dengan jumlah
kelompok eksperimen sebanyak 53
kontrol

dan sebanyak 48 yang

dilakukan pada SD di kecamatan

Pringgabaya, Lombok Timur. Data
keterampilan proses sains diperoleh
melalui pengamatan yang dilakukan
siswa yang dikembangkan melalui
LKPD. Pengamatan keterampilan
proses sains, dikembangkan meliputi
1) observasi, 2) mengklasifikasikan, 3)
4) 5)

6)

mengukur, meramalkan,

menyimpulkan dan
mengkomunikasikan, sesuai dengan
indikator yang telah dikembangkan
(Rezba, 2007), Lebih lengkap kisi-kisi
instrument dapat dilihat pada tabel 1.
Setelah instrument dikembangkan
(ahli)

dengan metode Validity Ratio (CVR),

dilakukan wuji validitas isi
hasil dari uji ini memperoleh nilai 1
yang artinya ke 18 butir dinyatakan

valid oleh ahli. Hasil uji validitas dan
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reliabilitas dinyatakan 18 butir valid kategori  reliabilitas sangat tinggi.
dengan reliabilitas 0,986 masuk
Tabel 1. Kisi-Kisi Keterampilan Proses Sains
Dimensi Indikator No Item Jumlah
Item
Observing (Mengamati) Menggunakan alat indera untuk 1,7,13 3
mengidentifikasi tiruan objek yang diamati dan
mengumpulkan fakta yang relevan
Classifying Mencari perbedaan/ persamaan dan 2,8,14 3
(mengelompokkan) mengelompokkan objek yang diamati
Measuring (Mengukur) Menilai berbagai informasi dari peristiwa yang 3,9,15 3
diamati
Meramalkan (Predicting) Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 4, 10, 16 3
keadaan yang belum diamati
Menyimpulkan Menyimpulkan dan memberikan penjelasan 511,17 3
(Inferring) berdasarkan hasil pengamatan
Communicating Mendiskusikan dan membahas hasil 6,12,18 3
(Mengkomunikasikan) pengamatan
Total 18
Data posttest yang diperoleh t = F
dianalisis secara deskriptif dan Selanjutnya dilakukan uji

statistic analisis inferensial. Analisis pengaruh (Effect Size) digunakan

deskriptif nilai mean, stadar deviasi, untuk mengetahui seberapa besar

dan  varian.  Analisis  statistik pengaruh media video animasi setting

inferensial yang digunakan dengan uji

Anava. Sebelum dilakukan  wuji
tersebut, dilakukan uji prayarat yaitu
uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji multikorelasi. Dari pengujian
prasyarat akan dilakukan pengujian
statistic inferensial yaitu Anava. Data
yang dianalisis merupakan nilai gain
score

(Normalized Gain-score).

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
taraf signifikansi 5%. Setelah
ditemukan koefisien F, ditransfomasi

ke uji t dengan formula berikut.
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inkuiri terhadap keterampilan proses
sains, perhitungan effect size (ES)

digunakan formula

Y, — Y-
A= E” %c
Se¢

keterangan:

A = effect size (ES)

¥z = nilai rerata kelompok eksperimen
¥ = nilai rerata kelompok kontrol

S¢ =rerata standar deviasi kelompok

kontrol
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Kriteria keefektifitasan adalah sebagai

berikut
ES<0,2 ...cceee Efektivitas rendah
0,2<ES=<0,8....... Efektivitas sedang

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas media video
animasi inkuiri

setting terhadap

keterampilan proses sains siswa SD.

Penelitian yang dilakukan
mendapatkan hasil sesuai dengan
yang diharapakan, dimana hasil

analisis deskripsi nampak bahwa

terdapat perbedaan antara siswa yang
dibelajarakan media animasi video

setting  inkuiri dengan  siswa

dibelajarkan tanpa media video

animasi setting inkuiri. Hasil analisis

.............. Efektivitas Tinggi

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Statistik deskriptif pada keterampilan
proses sains pada  kelompok
eksperimen menunjukkan nilai rerata
NGs 0,4432 dengan standar deviasi
0,049. Analisis data keterampilan
proses sains pada kelompok kontrol
menunjukkan nilai rerata 0,272
dengan standar deviasi 0,034. Hasil uji
prasyarat pada penelitian ini yaitu uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji
multikorelasi telah dinyatakan
memenuhi, selanjutnya dilakukan uji

Anava dengan hasil pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji ANAVA

Sumber variasi JK Db RJK F Sig.
Antar 0,739 1 0,739 413,358 0,00
Dalam (error) 0,177 99 0,002

Total (Residu) 0,916 100

Berdasarkan Tabel 2, terlihat variabel
terikat Keterampilan Proses Sains
memiliki nilai F sebesar 413,358
dengan nilai signifikansi 0,00<0,05
karena secara teori antara absis
dengan ordinat secara populasi tidak
akan bertemu yang artinya Ho ditolak.
bahwa ada

Dapat  dinyatakan
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pengaruh model pembelajaran inkuiri
berbantuan video animasi terhadap

keterampilan proses sains dalam
pembelajaran IPA siswa kelas kelas V

SD Kecamatan Pringgabaya,
Kabupaten Lombok Timur. Kemuan
dilakukan uji t dengan hasil sebagai

berikut Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji t

Variabel N Rerata SD F T p ES Kategori
K. Eks KPS 53 0443 0049 413358 20,331 0,00 4,131 Ef?rli‘rtlg’;as
K. Kont KPS 48 0,271 0,034
Hasil nilai t keterampilan proses siswa, namun minat siswa perlu

sains dihitung dari akar F kelompok
yaitu  20,331;
signifikansi 2 arah (2-tailed) 0,00<

eksperimen nilai

0,05 artinya terdapat perbedaan
Keterampilan Proses Sains yang
signifikan antara kelompok
eksperimen dan Kkontrol, dimana

rerata kelompok eksperimen sebesar
0,443 > kelompok kontrol sebesar
0,271, artinya video animasi setting
inkuiri lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan proses
sains

dibandingkan dengan

pembelajaran  konvensional. = Hal
tersebut diperkuat dengan nilai ES

4,131 masuk kategori efektivitas

tinggi.
Hasil yang diperoleh media
video animasi setting inkuiri yang
diterapkan memiliki efektivitas tinggi,
perolehan ini dipengaruhi proses
video animasi setting inkuiri sangat
menekankan proses berpikir ilmiah
siswa mulai dari menentukan masalah
sampai pada pemecahan masalah.
Proses belajar sains tidak hanya

terletak pada interaksi guru dan
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diperhatikan (Klop, 2018), sehingga

ini  menandakan media yang

diterapkan mampu mempengaruhi
siswa.  Menurut

(2019)

minat  belajar

Permatasari, dkk., respon
siswa akan terlihat ketika mereka
menjalankan proses kegiatan sampai
menemukan hasil dalam belajar.
Ketika media ini diaplikasikan,
siswa mandiri

Secara mampu

berproses secara ilmiah, mereka

mampu menganalisis permasalah

yang yang disajikan serta

menyelesaikan dengan caranya
sendiri. Proses inilah yang sangat
dikehendaki sampai pada akhirnya
siswa mampu menyelesaikan tugas-
tugas ilmiahnya yang erat kaitannya
dengan 2020).
Menurut Friska, dkk., (2020), Video

efek

sains (Panjaitan,

animasi sangat memberikan

fokus/ konsentrasi siswa untuk

mempermudah siswa memahami

materi, keadaan in disebabkan video

yang dimunculkan sesuai dengan

karakteristik siswa dengan berbagai

kemenarikan seperti suara

yang



Nurhayati, Dimas Qondias | JPDP 9 (2) Oktober 2023, 547-558

dihasilkan. Dampak video animasi

yang dihasilkan selain membantu

siswa dalam belajar, guru juga
terbantu dalam menyampaikan pesan
yang disampaikan secara lisan lebih
konkrit dan jelas (Muslimin, 2017).
Pandangan Gaston (2018) tentang
video animasi ~ kemenarikannya
terdapat pada bagaimana konten
melalui

dijelaskan storyboard,

menuliskan naskah, memfilmkan,
mengedit sampai pada penggunaan
dengan layak yang berdampak pada
pengembangan minat siswa.
Sementara itu, kajian Fleer (2018)
menjelaskan timbulnya rasa motivasi
siswa pada video animasi disebabkan
adanya benda mati (gambar) menjadi
seolah-olah  hidup. Suara, warna,
gambar yang menarik dan lucu bagi
siswa menambah nilai tambah siswa
ingin mengetahui lebih dalam lagi isi
dan alur dari video animasi yang
disajikan (Theobald, 2016).

Hasil yang diperoleh dari kajian
ini juga dipengaruhi oleh adanya

setting inkuiri pada media video

animasi, inkuiri mampu membuat

siswa menemukan masalah dan
memecahkan masalah yang mereka
telah temukan melalui pengantar pada

video animasi. Senada dengan hasil
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yang dikemukakan oleh Sahintape,
dkk., (2020), secara kualitatif Inkuiri
dalam pembelajaran menuntut siswa
untuk belajar menentukan hipotesis
suatu pemecahan masalah, dalam
pemaknaan hasil hipotesis baik benar
atau salah dapat memberikan proses
pembelajaran  atau  pengalaman
belajar siswa. Proses pembelajaran
yang diharapkan adanya penanaman
pemahaman secara visual dan verbal
(Laksana, dkk. 2019). Hasil kajian
dkk., (2021),

Fitriana, menyajikan

keterampilan sains dasar dan

keterampilan terintegrasi mampu

meningkat dengan pembelajaran
inkuiri, keterampilan terintegrasi ini
sesuai dengan penerapan inkuiri
harus sering dilaksanakan latihan agar
keterampilan proses yang dimiliki

siswa lebih terasah sehingga hasil

belajar keterampilan proses pada
tingkatan ini menjadi lebih baik.
Simpulan

Beberapa hal yang dapat

disimpulkan dari hasil penelitian dan
pembahasan efektifitas video animasi
setting inkuiri mampu meningkatkan
keterampilan proses sains siswa
sekolah dasar dengan nilai ES 4,131

dengan Kkategori efektivitas tinggi.
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Video animasi yang dikemas dengan
langkah inkuiri mampu menuntun
siswa dalam melakukan penyelidikan
dengan bimbingan pendidik.
Pengemasan video animasi dengan
setting inkuiri tentunya disesuaikan
dengan karakteristik siswa
setetempat, sehingga siswa merasa
lebih dekat untuk mengkongkritkan
hal-hal yang bersifat abstrak. Berbagai
kajian

serupa yang mendukung

berupaya untuk memberikan

pembenahan pada media/ video

animasi yang mengupayakan sesuai
lingkungan siswa untuk mengemas
pembelajaran yang lebih

menyenangkan dan aktual.
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